PENGARUH MODEL PENGEMBANGAN GERAK LOKOMOTOR DAN
GERAK MANIPULATIF TERHADAP KELINCAHAN SISWA
TUNAGRAHITA SEDANG

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar

Sarjana Olahraga di Program Studi [Imu Keolahragaan

Oleh:
RIZKY YUDHA SAPUTRA
NIM 20603141020

PRODI ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN ILMU KEOLAHRAGAAN
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024



LEMBAR PERSETUJUAN
Tugas Akhsr Sknpss dengan Judsl

PENGARUH MODEL PENGEMBANGAN GERAK LOKOMOTOR DAN
GERAK MANIPULATIF TERHADAP KELINCAHAN SISWA
TUNAGRAHITA SEDANG

Disusun oleh
Rizky Yudha Saputra
NIM. 20603141020

Telah memenuhi syarat dan disetujw oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan
Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

" Yogyakarta, 15 Januari 2024
Mengetahui, ' Disetujui,
Koorprodi Ilmu Keolahragaan
™

Dr. Sigit Nggroho B.
NIP. 198009242006041001 NIP. 196105101987022003




LEMBAR PENGESANAN
Tags Akl Shrpws

PENGARUH MODEL PENGEMBANGAN GERAK LOKOMOTOR DAN
GERAK MANIPULATIF TERHADAP KELINCAHAN SISWA
TUNAGRAHITA SEDANG

Drsusun oleh
Rizky Yudha Saputra
NIM. 20603141020

Telah dipertahankan di depan Tem Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
llmu Keolahragaan Fakultas [lmu Keolahragaan dan Keschatan Universitas

Negen Yogyakarta
Pada Tanggal 19 Januari 2024
TIM PENGUJI
Nama/Jabatan Tanda Ta‘ngan ~ Tanggal
Dr. Dra. Bemadeta _ zy 2024
Suhartini, M.Kes . , - ) y
(Ketua Penguji)

Eka Novita Indah, S.Or.,
M.Kes
(Sekretaris)

Prof. Dr. Sumaryanti, M.S
(Penguji Utama) :

Fakultas lmu Keolahragaan dan Kesehatan
"~/ Universitas Negeri Yogyakarta

j::lr
\ ok L




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
NAMA : Rizky Yudha Saputra
NIM 20603141020
Program studi : [lmu Keolahragaan

JUDUL TAS : PENGARUH MODEL PENGEMBANGAN GERAK
LOKOMOTOR DAN GERAK MANIPULATIF
TERHADAP KELINCAHAN SISWA TUNAGRAHITA
SEDANG

Menyatakan bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri tanpa ada campur
tangan orang lain di bawah tema penelitian payung dosen atas nama Dr. Dra.
Bernadeta Suhartini, M.Kes., Program Studi llmu Keolahragaan Fakultas [lmu

Keolahragaan dan Kesehatan Tahun 2024.

Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang tertulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti penulisan

tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta, 15 Januari 2024

Yang menyatakan,

SIPULUH RIBU RUPIAH
-
e
—

48DS7ALX045273 -
Riz&y Yudha Saputra

NIM. 20603141020



MOTTO

NEVER TOO HIGH, NEVER TOO LOW

(Rizky, 2024)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puja dan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena
selalu melimpahkan rahmat-Nya hingga Tugas Akhir Skripsi (TAS) ini dapat

tersusun dengan baik.

Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua orang tua saya, Ibu Rohyani dan Bapak Suwardi yang selalu mendoakan,
selalu memberikan semangat, mendukung semua hal yang saya kerjakan, dan
selalu berjuang untuk saya. Semoga Ibu dan Bapak selalu diberikan kesehatan,
umur panjang, dan selalu dalam perlindungan Allah SWT.

2. Selma yang selalu membantu saat saya mengalami kesulitan, selalu mendukung
apapun yang saya kerjakan.

3. Teman — teman IKOR Angkatan 2020 yang sudah melalui lika — liku perkuliahan
bersama — sama.

4. Teman — temanku semuanya yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu yang

sudah memberi dukungan.

VI



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya,

Tugas Akhir Skripsi dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk

mendapatkan gelar Sarjana Olahraga dapat diselesaikan. Tugas Akhir Skripsi ini

dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan, bimbingan, dukungan, dan kerjasama

dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan

terima kasih kepada yang terhormat:

1.

Dr. Dra. Bernadeta Suhartini, M.Kes., selaku Dosen Pembimbing Tugas
Akhir Skripsi yang telah banyak memberikan semangat, dorongan,
pengetahuan, dan bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.
Prof. Dr. Sumaryanti, M.S sebagai Dosen Penguji Utama Skripsi yang telah
memberikan masukan, saran dan memberikan koreksi perbaikan secara
komprehensif terhadap Tugas Akhir Skripsi ini.

Ibu Eka Novita Indra, S.Or., M.Kes sebagai Dosen Penguji Skripsi yang
telah memberikan masukan, saran dan memberikan koreksi perbaikan
secara komprehensif terhadap Tugas Akhir Skripsi ini

Seluruh Jajaran Dosen dan keluarga besar Program Studi Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah

memberikan ilmu pengetahuan yang tak terhingga.

VII



5. Keluarga besar SLB Negeri 1 Marsudi Putra Manding, Bantul yang telah
memberikan izin serta bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir
Skripsi ini.

6. Teman — teman Ilmu Keolahragaan 2020 yang menemani saya berproses
dan berprogres selama kurang lebih 3,5 tahun ini.

Semoga bantuan yang telah diberikan semua pihak dapat menjadi amalan
yang bermanfaat dan mendapatkan balasan kebaikan Allah SWT. Penulis berharap
semoga Tugas Akhir Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca atau pihak lain

yang membutuhkan.

Yogyakarta, 15 Januari 2024
Penulis,

iz

Rizky Yudha Saputra
NIM. 20603141020

VIII



PENGARUH MODEL PENGEMBANGAN GERAK LOKOMOTOR DAN GERAK
MANIPULATIF TERHADAP KELINCAHAN SISWA TUNAGRAHITA SEDANG

Oleh :
Rizky Yudha Saputra
NIM. 20603141020

ABSTRAK

Anak tunagrahita sedang merupakan anak yang mengalami kekurangan dalam
perkembangan gerak dan perkembangan fisik apabila dibandingkan dengan anak normal.
Perkembangan gerak dan kondisi fisik anak tunagrahita sedang perlu diketahui untuk
menunjang aktivitas sehari-hari dan untuk kemandirian anak tunagrahita sedang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap
tingkat kelincahan siswa tunagrahita sedang SLB Marsudi Putra 1 Manding, Bantul.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah eksperimen one group. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Shuttle Run 10 m x 4. Populasi penelitian ini adalah
siswa-siswi tunagrahita sedang di SLB Marsudi Putra 1 Manding, Bantul sebanyak 43 siswa.
Sampel penelitian ini sebanyak 20 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis penelitian menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui
pengaruh gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap kelincahan siswa tunagrahita
sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh gerak lokomotor dan gerak
manipulatif terhadap kebugaran jasmani anak tunagrahita sedang. Hasil validasi gerak
lokomotor dan gerak manipulatif dengan menggunakan uji CVR (Content Validity Ratio)
menunjukkan nilai CVR > 0.30 artinya valid. Hasil kelincahan setelah dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi < 0,006. Dengan begitu, gerak lokomotor dan
gerak manipulatif mempengaruhi tingkat kelincahan siswa tunagrahita sedang

Kata Kunci: Anak tunagrahita sedang, Gerak lokomotor, Gerak manipulatif, Kelincahan.




EFFECT OF LOCOMOTOR MOTION DEVELOPMENT MODEL AND
MANIPULATIVE MOTION TOWARDS THE AGILITY OF MODERATE
DISABLED STUDENTS

Abstract

Moderately disabled children are children who experience deficiencies in motion and
physical development when compared to normal children. It is necessary to find out the motion
development and physical condition of children with moderate disability to support daily
activities and for the independence of children with moderate disability. This research aims to
determine the effect of locomotor and manipulative motion training on the level of agility of
moderately disabled students at SLB Marsudi Putra 1 (Marsudi Putra 1 Inclusive School),
Manding, Bantul.

The research method was a one group experiment. The research instrument was Shuttle
Run 10 m x 4. The research population was 43 students with moderate disability at SLB
Marsudi Putra 1 Manding, Bantul. The research sample was 20 students with sampling using
purposive sampling technique. The research data analysis used the Wilcoxon test to determine
the effect of locomotor motion and manipulative motion on the agility of students with
moderate disabilities.

The results of the research show that there is an effect of locomotor motion and
manipulative motion on the physical fitness of children with moderate disabilities. The
validation results of locomotor motion and manipulative motion using the CVR (Content
Validity Ratio) test show a CVR value > 0.30, meaning it is valid. The agility results after being
analyzed using the Wilcoxon test show a significance value of < 0.006. In this way, locomotor
motion and manipulative motion affect the level of agility of moderately disabled students

Keywords: Children with moderate disabilities, locomotor motion, manipulative motion,

agility.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami keterhambatan
perkembangan kognitif, fisik, dan mental apabila dibandingkan dengan
anak normal. Anak tunagrahita adalah anak berkebutuhan khusus yang
memiliki hambatan kognitif dengan tingkat Intelligence Quotient (1Q)
dibawah rata — rata yang terlihat dengan ketidakmampuan adaptasi perilaku
terhadap diri sendiri maupun orang lain (Sanusi, dkk, 2020). Menurut
Waulandari (2016), sebelum usia 18 tahun anak tunagrahita sedang memiliki
keterhambatan intelektual dalam konseptual, sosial, dan keterampilan
praktis. Penanganan khusus perlu ditingkatkan karena mereka memiliki
kelemahan berpikir dan bernalar tidak seperti dengan anak normal. Anak
tunagrahita dibagi 4 kategori berdasarkan tingkatan ketunagrahitaannya
yaitu, (1) tunagrahita ringan (IQ: 51 — 71), tunagrahita sedang (1Q: 36 —51),
tunagrahita berat (IQ: 20 — 35), dan tunagrahita sangat berat (IQ<20)
(Sanusi, dkk, 2020). Pada aspek lingkup akademik terlebih pada pendidikan
jasmani, anak tunagrahita dibedakan sesuai tingkat ketunagrahitaan yang
dialami, anak tunagrahita dibagi kedalam tiga kategori yaitu anak
tunagrahita ringan, anak tunagrahita sedang, dan anak tunagrahita berat

(Ibrahim, 2014).



Sebagian besar anak yang mengalami keterlambatan intelektual
bergantung kepada orang — orang sekitar dalam menjalankan aktivitas
sehari — hari (Yang, dkk, 2016). Anak tunagrahita berat dan sedang
mendapatkan proses pembelajaran yang berfokus pada peningkatan
kemandirian supaya tidak bergantung orang lain dalam menjalankan
aktivitas sehari — hari, seperti: mengenakan pakaian, mandi, menggosok
gigi, mencuci tangan, dll. Anak tunagrahita ringan mendapatkan proses
pembelajaran yang berfokus pada kemampuan didik seperti, membaca,
menulis, dan berhitung karena memiliki tingkat intelektual diatas anak
tunagrahita sedang dan berat. Anak tunagrahita juga dilatih dalam
membentuk kemampuan sosial untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan masyarakat.

Perkembangan gerak anak tunagrahita sedang berbeda dengan anak
normal. Anak tunagrahita sedang memiliki kecenderungan kesulitan
melakukan tugas pada perkembangan gerak pada usia yang telah
dilewatinya. Anak tunagrahita sedang kesulitan untuk melakukan gerakan
seperti  berjalan dan berlari karena mengalami keterhambatan
perkembangan motorik (Asis, 2015). Perkembangan motorik merupakan
aspek penting untuk meningkatkan kualitas gerak. Anak tunagrahita sedang
mengalami keterhambatan fisik dalam beberapa aspek yaitu: sensorimotor,
keseimbangan, koordinasi, mobilitas fisik, dan ketangkasan (Asis, 2015).
Bentuk latihan gerak lokomotor dan gerak manipulatif dapat diberikan

untuk menunjang kemampuan gerak dan aktivitas fisik anak tunagrahita.



Gerak lokomotor merupakan gerak yang dominan menggunakan otot-otot
besar dan membuat seseorang yang melakukan berpindah tempat, seperti
berjalan, berlari, melompat, dan meloncat (Hidayat, 2017). Gerak
lokomotor merupakan salah satu gerak yang penting untuk memudahkan
manusia dalam aktivitas sehari-hari. Gerak manipulatif merupakan gerak
yang menggunakan objek sebagai media (Martinus, 2020). Gerak
manipulatif membutuhkan koordinasi mata dan tangan. Gerakan melempar,
memukul, menendang, menangkap merupakan contoh-contoh gerak
manipulatif. Gerak lokomotor dan gerak manipulatif dapat divariasikan
dengan berbagai media dan berbagai gerakan. Menurut Royana, dkk (2018)
anak membutuhkan kombinasi beragam jenis gerak seperti gerak lari dan
lompat, kombinasi lari dan lempar, kombinasi jalan, lari, lempar, dan
kombinasi jalan, lari, lompat.

Kemampuan seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari
tanpa mengalami kelelahan yang berat dan memiliki cadangan energi untuk
melaksanakan aktivitas yang lain disebut dengan kebugaran jasmani.
Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh sesorang yang tidak
mengalami kelelahan yang berarti ketika melaksanakan kegiatan sehari-hari
serta dapat menghadapi hal-hal darurat dengan cadangan energi yang masih
tersisa (Herfiyanto, 2017). Kebugaran jasmani adalah representasi dari
kemampuan fungsi sistem — sistem dalam tubuh yang dapat meningkatkan
kualitas hidup pada waktu melakukan aktivitas fisik dan kemampuan fisik

(Prastyawan, 2022). Anak akan aktif bergerak, kesehatan badan terjaga,



tidak mudah sakit, dan memiliki inisiatif yang tinggi ketika memiliki badan
yang bugar (Drenowatz et al, 2021). Kebugaran jasmani yang baik akan
memudahkan anak tunagrahita sedang untuk melakukan aktivitas dan
melatih kemandirian sehingga tidak tergantung orang lain dala kehidupan
sehari — hari.

Berdasarkan paparan di atas, anak tunagrahita sedang biasanya
memiliki keterbatasan untuk menjaga tingkat kebugaran jasmani mereka
karena banyaknya faktor-faktor seperti, IQ dibawah normal (36 — 51),
koordinasi tubuh lemah, dan daya ingat kurang serta tingkat bersosialisasi
terbatas, ciri tersebut berpengaruh terhadap aktivitas fisik pada anak.
Aktivitas fisik pada anak akan meningkat seiring berjalannya tingkat
kebugaran jasmani pada anak. Aktivitas fisik merupakan bentuk aktivitas
gerak yang menggunakan otot rangka, seperti berjalan, melakukan
pekerjaan rumah tangga, dan aktivitas lainnya (WHO, 2018). Memberikan
aktivitas gerak dasar dengan melakukan gerak lokomotor dan gerak
manipulatif yang mudah dipahami dan dilakukan oleh anak tunagrahita
sedang merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan kebugaran
jasmani yang didasari oleh aktivitas fisik. Kelincahan merupakan salah satu
komponen kebugaran jasmani. Kelincahan merupakan kemampuan
individu untuk merubah arah secara cepat tanpa mengalami gangguan
keseimbangan.

Pengamatan yang dilakukan peneliti di SLB Marsudi Putra 1

Manding, Bantul pada bulan Oktober 2023 menemukan ada beberapa siswa



yang mengalami permasalahan pada gerak lokomotor dan gerak
manipulatif. Anak-anak tampak semangat dalam mengikuti permainan yang
kami berikan, namun ada anak-anak yang terlihat tidak bersemangat dalam
melakukan aktivitas permainan tersebut. Berdasarkan penelitian Mubarak
(2016) diketahui bahwa motorik kasar anak tunagrahita sedang dapat
ditingkatkan dengan melakukan gerak lokomotor. Gerak manipulatif yang
membutuhkan koordinasi juga dapat ditingkatkan dengan permainan
lempar-tangkap bola, hal ini sesuai dengan penelitian Arifin (2017).

Anak tunagrahita sedang mengalami keterhambatan dalam
perkembangan fisik dalam segi kekuatan, kecepatan, keseimbangan, dan
koordinasi apabila dibandingkan dengan anak normal seusianya (Dan
Sumaryati, 2016). Salah satu opsi untuk dapat menangani masalah tersebut
adalah dengan memberikan aktivitas fisik dengan upaya melatih dan
meningkatkan kualitas gerak dan fisik. Aktivitas gerak pada anak
tunagrahita sedang dapat meningkat dengan melakukan kegiatan olahraga
yang dilakukan secara teratur dan terarah. Teratur melakukan aktivitas
olahraga dengan bimbingan yang benar dan terarah memiliki manfaat untuk
kesehatan dan kebugaran jasmani termasuk kelincahan, tidak hanya
meningkatkan aktivitas gerak seseorang. Olahraga adalah serangkaian
gerak raga yang teratur dan terencana untuk meningkatkan kualitas hidup
yaitu dengan meningkatkan kemampuan gerak dan mempertahankan hidup
yaitu dengan memelihara gerak (Pratama, 2017). Latihan gerak dasar

lokomotor dan gerak manipulatif pada anak tunagrahita sedang dapat



menunjang perkembangan gerak dasar anak tunagrahita sedang dan dapat

meningkatkan kelincahan anak tunagrahita sedang.

. Identifikasi Masalah

1. Anak tunagrahita memiliki ketertinggalan perkembangan motorik

2. Anak tunagrahita sedang kurang mempunyai fokus yang baik pada
waktu melakukan jalan di garis yang lurus

3. Anak tunagrahita sedang mempunyai keterbatasan dalam mengingat
suatu instruksi

4. Aktivitas sehari-hari anak tunagrahita tidak seperti anak normal,

berjalan tidak lurus dan lambat

. Batasan Masalah

Peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian karena adanya
permasalahan yang perlu kajian lebih dalam, maka dari itu penelitian ini
difokuskan pada model pengembangan gerak lokomotor dan gerak
manipulatif anak tunagrahita sedang SLB Negeri 1 Marsudi Putra Manding,
Bantul. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap kelincahan siswa

tunagrahita sedang.



. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh model pengembangan gerak lokomotor dan gerak

manipulatif terhadap kelincahan siswa tunagrahita sedang?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh model pengembangan gerak lokomotor dan gerak

manipulatif terhadap kelincahan siswa tunagrahita sedang.

. Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademisi
Penelitian eksperimen mengenai pengaruh gerak lokomotor dan
gerak manipulatif terhadap kebugaran jasmani siswa tunagrahita sedang
diharapkan dapat menjadi sumber referensi mengenai latihan gerak
lokomotor dan gerak manipulatif dalam upaya meningkatkan
kelincahan siswa-siswi tunagrahita sedang.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian eksperimen mengenai pengaruh gerak lokomotor dan
gerak manipulatif terhadap kelincahan siswa tunagrahita sedang
diharapkan dapat memberikan informasi serta dijadikan acuan pada

penelitian selanjutnya maupun memberikan ilmu pengetahuan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Anak Tunagrahita

Istilah tunagrahita itu sendiri berasal dari bahasa sansekerta. Tuna
yang memiliki arti kurang dan grahita yang memiliki arti berpikir.
Secara umum tunagrahita dapat diartikan kekurangan dalam memahami
sesuatu. Tunagrahita merupakan istilah yang umum digunakan untuk
menyebutkan bahwa anak dalam kondisi memiliki kemampuan kognitif
di bawah rata-rata anak normal (Puspitaningsari, dkk, 2021). Anak
tunagrahita memiliki kondisi dengan tingkat kecerdasan jauh di bawah
rata-rata dan hal ini ditandai oleh intelegensi yang terbatas dan
ketidakmampuan dalam berinteraksi sosial. Anak tunagrahita pada
umumnya diklasifikasikan berdasarkan tingkat kecerdasannya. Anak
tunagrahita dibagi 4 kategori berdasarkan tingkatannya sebagai berikut,
(1) tunagrahita ringan (IQ: 51 — 71), (ii) tunagrahita sedang (IQ: 36 —
51), (ii1) tunagrahita berat (IQ: 20 — 35), dan (iv) tunagrahita sangat berat
(IQ: <20) (Sanusi, dkk, 2020). Anak tunagrahita merupakan anak yang
memiliki kecenderungan tertinggal dalam berbagai bidang jika
dibandingkan dengan anak normal umumnya, mereka bahkan memiliki

kesulitan untuk mengikuti programyang dibuat oleh sekolah luar biasa



karena kemampuan kognitif di bawah rata-rata tersebut (Sri, 2021).
Anak tunagrahita sedang cenderung masih memiliki kemampuan
keterampilan yang diberikan sekolah dengan tujuan fungsional,

2

mencapai tingkat “tanggung jawab” atas diri sendiri, serta mampu
menyesuaikan diri sebagai pekerja dengan bantuan tenaga pendidik.
Anak tunagrahita sedang mengurus diri (self~help) dari keterampilan
yang mereka dapatkan seperti memakai baju, membersihkan diri, dan
melindungi diri dari ancaman bahaya baik ketika berada di rumah, di
sekolah, ataupun ketika sedang berada di lingkungannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mubarak (2016), yang mengatakan anak tunagrahita
sedang mampu hidup bersosial di rumah dan di lingkungannya. Hidup
bersosial antara lain anak tunagrahita sedang bisa saling berbagi,
menghormati, bekerja sama. Anak tunagrahita sedang juga mampu

belajar keterampilan dasar akademis, seperti membaca tanda-tanda dan

berhitung sederhana.

2. Anak Tunagrahita Sedang

Anak tunagrahita sedang masuk ke dalam kategori 2 berdasarkan
ketunagrahitaan, yang memiliki 1Q dengan rentang 36 — 51. Anak
tunagrahita sedang memiliki tingkat kemajuan dan perkembangan serta
kemampuan beradaptasi di bawah anak tunagrahita ringan. Meskipun
begitu, anak tunagrahita sedang sebagian besar dapat mengurus diri

sendiri, membuat perlindungan diri dari ancaman bahaya, berjalan di
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jalan raya dan sebagainya (Sofinar, 2012). Anak tunagrahita sedang
pada umumnya mengalami permasalahan ketika berbahasa (mereka
terhambat dalam memahami bahasa), memiliki kesulitan dalam
mengendalikan diri untuk konsentrasi, kesulitan memecahkan masalah
rumit, ketidakmampuan paham oleh hal abstrak, kesulitan dalam
memahami instruksi verbal dan kurangnya daya ingat (Rochyadi, 2012).
Anak tunagrahita sedang mencapai kecerdasan secara mental yang sama
dengan anak normal pada usia dewasa, meskipun anak normal masih

berumur 7 tahun.

3. Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang

Potensi anak tunagrahita sedang mencakup belajar merawat diri
serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar. Anak tunagrahita
sedang memiliki potensi untuk mempelajari sesuatu yang memiliki arti
ekonomi. Pada dasarnya anak tunagrahita sedang baru akan mencapai
tingkat kecerdasan secara mental yang sama dengan anak normal usia
7-8 tahun pada usia dewasa. Anak tunagrahita sedang mempunyai
kemampuan untuk berfikir konkrit tetapi kesulitan ketika berfikir
abstrak, sulit untuk berkonsentrasi, kemampuan bersosialisasi terbatas,
kesulitan untuk melaksanakan perintah yang sulit, dan mengalami
kesulitan ketika menganalisis kejadian yang sedang dihadapi (Sofinar,

2012).

10



Karakteristik tunagrahita sedang pada aspek-aspek menurut

Mumpuniarti dalam Hidayatullah, dkk (2022) adalah individu sebagai

berikut:

a.

b.

C.

Karakteristik fisik, penampakan fisik jelas terlihat pada anak
tunagrahita sedang karena anak tunagrahita terbanyak dengan tipe
Down’s syndrome dan Brain damage. Secara fisik, dapat dilihat
bahwa koordinasi motorik anak tunagrahita sedang terlihat lemah,
hal itu dapat dilihat dari penampilannya bahwa kondisi anak sebagai
anak berkebutuhan khusus.

Karakteristik psikis, anak tunagrahita sedang akan mencapai
kecerdasan yang sama pada anak normal umur 7 atau 8 tahun yaitu
pada saat sudah dewasa. Anak tunagrahita sedang hampir kurang
memiliki inisiatif dalam diri, memperlihatkan sifat kekanak-
kanakan, suka melamun, atau sebaliknya anak akan hiperaktif.
Karakteristik sosial, anak tunagrahita sedang banyak yang
mempunyai sikap sosial yang kurang baik, kurangnya sopan santun,
kurang memiliki rasa terima kasih, rasa bela kasihan, dan rasa
keadilan.

Anak tunagrahita sedang memiliki keterhambatan dalam

perkembangan gerak, baik perkembangan gerak motorik kasar maupun

motorik halus. Kematangan gerak motorik kasar dapat dilatih dengan

aktivitas sederhana seperti, berjalan, berlari, melompat, meloncat, dan

sebagainya. Anak tunagrahita sedang terhambat pada aktivitas gerak
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motorik halus, seperti meraih atau mengambil benda, memegang benda,
dan melakukan aktivitas sehari-hari yang menggunakan motorik halus
(Suriadi, 2023).

Berdasarkan penelitian Hidayatullah, dkk (2022) mengemukakan
bahwa anak tunagrahita sedang mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran akademik di sekolah. Perkembangan bahasa anak tunagrahita
sedang di bawah anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita sedang
sudah bisa membedakan bahaya dan tidak bahaya namun mereka
memiliki ketergantungan dengan orang lain. Dengan keterbatasan-
keterbatasan tersebut, anak tunagrahita sedang masih memiliki potensi
untuk dapat meningkatkan kemampuan mengurus diri sendiri dan
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Secara umum karakteristik
anak tunagrahita sedang dalam hal kecerdasan, sosial, fungsi mental,
dorongan emosi dan kepribadian, yaitu:

a. Kecerdasan

Anak tunagrahita sedang memiliki tingkat kecerdasan dibawah
anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita sulit memahami
masalah, mereka tidak dapat belajar dari pengertian namun
banyak belajar dengan metode rite learning (membeo).

b. Sosial

Anak tunagrahita sedang sangat bergantung pada orang lain
untuk kepentingan diri mereka sendiri seperti mengurus diri,

memelihara diri, dan memimpin diri mereka sendiri. Anak
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tunagrahita sedang dapat melakukan sesuatu yang terlarang
kalau tidak didampingi dengan bimbingan orang lain.

Fungsi Mental

Anak tunagrahita sedang memiliki kesulitan untuk fokus
terhadap satu hal. Mereka terus mengalihkan fokus mereka ke
hal lain. Anak tunagrahita sedang kurang dalam hal ingatan,
mudah bosan, serta kurang tangguh ketika melakukan tugas.

. Dorongan Emosi

Dalam situasi melindungi diri sendiri, anak tunagrahita sedang
cenderung enggan memberikan dorongan terhadap diri untuk
dapat melindungi. Mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab
baik dalam melakukan sesuatu ataupun untuk memperoleh hak
sosial mereka. Emosi pada anak tunagrahita sedang hanya
terbatas perasaan bahagia, ketakutan, marah, dan kecewa.
Kepribadian

Anak tunagrahita sedang sangat bergantung terhadap
pengarahan orang lain, segala sesuatu yang terjadi kepada
mereka tidak dapat dikontrol dan diarahkan oleh anak
tunagrahita sedang sendiri. Dibandingkan dengan anak normal,
anak tunagrahita sedang bersikap dan perilaku yang kurang baik
jika dilihat secara langsung, tingkat daya tahannya kurang, dan

badannya relatif kecil.
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Jika ditinjau dari karakteristik-karakteristik anak tunagrahita sedang
di atas, maka dapat diartikan bahwa anak tunagrahita sedang secara
akademis mereka kesulitan tetapi masih bisa dilatih dengan belajar
secara membeo, dilatih mengerjakan hal sederhana, dan harus dilatih
secara terus menerus. Anak tunagrahita sedang lebih menampakkan
ketunaan mereka secara fisik, mereka memiliki koordinasi motori yang
lemah, dan penampilannya menujukkan sebagai anak tertinggal. Anak
tunagrahita sedang memiliki sifat kekanak-kanakan atau hiperaktif,
mereka tidak mempunyai inisiatif, sopan santun kurang, dan mereka

memiliki perkembangan jiwa dan fisik yang terlambat.

4. Gerak Lokomotor

Gerak lokomotor merupakan suatu gerakan tubuh yang terdiri dari
gerakan-gerakan dasar yang mengakibatkan individu untuk berpindah
posisi dari tempat yang satu ke tempat yang lain (Dini, 2022). Gerak
dasar lokomotor pada dasarnya merupakan sebuah gerak fundamental
(fundamental basic movement), selain dihasilkan dari perkembangan
tingkat kematangan tertentu, gerak lokomotor juga dipengaruhi oleh
pengalaman dan latihan yang menjadi bagian penting untuk mencapai
tingkat kematangan gerak lokomotor.

Keterampilan gerak lokomotor terdiri dari gerakan dasar, koordinasi
gerak kasar atau gross skill otot-otot besar terlibat untuk bergerak. Hal

ini sesuai dengan (Saripudin, 2019) yang mengatakan bahwa gerakan
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lokomotor merupakan salah satu gerak dasar dalam mengembangkan

koordinasi gerakan yang melibatkan otot-otot besar, pertumbuhan otot,

daya tahan dan stamina serta gerak lokomotor merupakan sebuah gerak
yang melibatkan seluruh tubuh untuk berpindah tempat satu ke tempat
lain dan gerakan ini juga melalui jarak tertentu.

Gerak dasar lokomotor memiliki beberapa tahapan untuk
pengembangan geraknya, gerakan tersebut tidak dapat terjadi secara
otomatis tetapi merupakan hasil dari tahapan belajar dan berlatih yaitu
dengan melakukan gerakan berulang-ulang dengan kesadaran penuh
sehingga memiliki pemahaman yang tinggi. Keterampilan gerak
lokomotor menurut Gallahue, dkk (2012: 198-199) menjelaskan gerak
lokomotor terdiri atas:

a. Berjalan, berjalan merupakan contoh gerakan lokomotor yang
sangat dasar untuk dilakukan manusia. Suatu individu berjalan
sehingga dapat berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.

b. Berlari, gerakan yang dapat memindah tubuh dari satu tempat ke
tempat yang lain yaitu berlari. gerakan berlari dilakukan dengan
teknik melangkahkan kaki secara bergantian dalam keadaan tubuh
melayang di udara.

c. Meloncat, meloncat termasuk salah satu contoh gerak lokomotor.
Salah satu jenis gerak keterampilan tubuh dengan mengombinasikan
gerakan mendarat dan menolak menggunakan kedua kaki yaitu

disebut dengan gerakan meloncat.
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d. Melompat, gerakan melompat merupakan salah satu contoh gerak
lokomotor yang melibatkan kekuatan otot pada kaki terutama pada
bagian betis, koordinasi tubuh, dan keseimbangan dinamis. Gerak
melompat merupakan gerakan menolak dengan pendaratan yang

menggunakan satu kaki.

Gerakan lokomotor merupakan gerakan dasar yang bisa dilakukan
oleh semua orang. Melakukan gerak lokomotor dapat melatih kekuatan,
keseimbangan, kelincahan, dan membuat anak-anak menyadari tentang
fungsi anggota tubuh. Dalam melakukan gerak lokomotor, otot-otot
besar terlibat dalam pergerakannya dan daya tahan tubuh juga terlibat
seperti jalan, lari, lompat, dan loncat (Mukarromah, 2022). Gerak
lokomotor anak sangat penting untuk terus dikembangkan karena akan
membantu mereka untuk menggerakkan tubuhnya dalam aktivitas
bermain dan merupakan keterampilan gerak dasar bagi anak (Destiyani,

2022).

5. Gerak Manipulatif

Gerak manipulatif merupakan gerakan dasar dengan bantuan objek
atau alat. Hal ini dikarenakan gerakan-gerakan tersebut berkaitan
dengan benda yang harus dimanipulasikan sehingga membentuk suatu
keterampilan maka gerak manipulatif membutuhkan tingkat koordinasi
yang baik (Aveanti 2021). Menurut Sulistyani (2016), gerak manipulatif

dapat dilatih dengan melakukan permainan atau kegiatan diluar kelas.
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Gerak manipulatif merupakan geraka dasar yang perlu untuk

dikembangkan pada anak usia dini. Contoh gerak manipulatif yaitu

menangkap, melempar, menendang (Yasbiati dkk, 2017). Gerak

manipulatif banyak menggunakan keterampilan tangan dan kaki.

Gerak manipulatif adalah keterampilan gerak dengan mengontrol

sebuah benda yang terdiri dari aktivitas gerak seperti memukul,

melempar, menendang, dan menangkap (Martinus, 2020). Di bawah ini

merupakan variasi gerakan manipulatif, yaitu sebagai berikut:

a.

Memukul: Gerakan memukul dilakukan dengan satu tangan maupun
dua tangan. Gerakan memukul juga bisa dilakukan dengan
menggunakan alat.

Melempar: Gerakan melempar dilakukan dengan menggunakan satu
atau dua tangan untuk melemparkan suatu objek atau alat.
Menendang: Gerakan menendang membutuhkan koordinasi mata
dan kaki yang baik, karena dengan mengoordinasikan mata dan kaki
yang baik hasilnya akan berpengaruh pada titik tuju pada objek.
Menangkap: Gerakan menangkap dilakukan dengan menggunakan

satu atau dua tangan bertujuan untuk menangkap suatu objek.

Gerak Lokomotor dan Gerak Manipulatif Anak Tunagrahita

Sedang

Aktivitas sehari-hari sangat dipengaruhi oleh kemampuan gerak

dasar yaitu, gerak lokomotor dan gerak manipulatif. Gerak lokomotor
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dan gerak manipulatif merupakan perkembangan dari gerak dasar, pada
anak tunagrahita sedang perkembangannya tidak secepat perkembangan
anak normal pada umumnya. Perkembangan fisik pada anak tunagrahita
sedang tidak mengalami hambatan, tetapi anak tunagrahita sedang
mengalami hambatan pada kemampuan geraknya yang tidak secepat
perkembangan gerak pada anak normal. Anak tunagrahita sedang
memiliki  keterhambatan  perkembangan  motorik dari  segi
keseimbangan, daya ledak, kecepatan, dan reaksi apabila dibandingkan
dengan anak normal seusianya (Jeng et al, 2016).

Anak tunagrahita sedang memiliki gerak dasar yang canggung,
kaku, dan tidak luwes ketika melakukan gerak lokomotor berjalan,
berlari, meloncat, dan melompat (Satria, 2020). Dari pendapat tersebut,
anak tunagrahita sedang memerlukan latihan yang bisa membantu
meningkatkan keterampilan gerak yaitu melalui gerakan dasar
lokomotor dan gerak manipulatif. Gerak lokomotor dan gerak
manipulatif penting dalam menunjang kemampuan aktivitas hidup
sehari-hari secara mandiri. Gerak lokomotor dan gerak manipulatif
merupakan gerakan dasar atau gerakan fundamental yang harus dikuasai

oleh setiap orang.

7. Kebugaran Jasmani

Kemampuan seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari

tanpa mengalami kelelahan yang berat dan memiliki cadangan energi
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untuk melaksanakan aktivitas yang lain disebut dengan kebugaran
jasmani. Manusia membutuhkan kebugaran total (Suharjana, 2013: 2).
Kebugaran total yaitu kebugaran jasmani dari berbagai segi antara lain
mencakup segi sosial, segi spiritual, segi intelektual, dan segi kebugaran
jasmani sendiri. Manusia melakukan aktivitas fisik dengan tiga tujuan,
yaitu bertujuan untuk menjaga kesehatan (tidak mudah terkena
penyakit), bertujuan untuk kesehatan jasmani (tidak mudah lelah dan
sanggup melakukan tugas sehari-hari) dan bertujuan untuk
meningkatkan performa. Aktivitas fisik untuk tujuan kesehatan yaitu
membantu tubuh agar tidak mudah terkena berbagai macam penyakit
dan sebagai usaha untuk memperpanjang usia hidup manusia. Aktivitas
fisik untuk tujuan kesehatan jasmani yaitu bertujuan untuk membantu
manusia agar memiliki resiko kecil berkembangnya masalah kesehatan
dan mempermudah manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Aktivitas fisik untuk tujuan performa yaitu bertujuan untuk membantu
manusia untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas fisik
agar performa meningkat dan mendapatkan tujuan yang telah
ditentukan.

Kebugaran jasmani dibagi menjadi dua komponen yaitu komponen
kesehatan dan komponen motorik. Komponen kesehatan yaitu
komponen kebugaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan
seseorang. Komponen motorik yaitu komponen kebugaran jasmani

yang berkaitan dengan gerak atau performa. Komponen kesehatan yaitu
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terdiri atas daya tahan paru dan jantung, kekuatan otot, daya tahan otot,
fleksibilitas atau kelentukan dan komposisi tubuh (Suharjana, 2013).
a. Daya tahan jantung paru
Merupakan kemampuan kerja jantung memompa darah dan paru-
paru ketika melakukan aktivitas olahraga. Semakin baik kerja
jantung dan paru-paru maka durasi olahraga akan semakin lama,
intensitas olahraga akan semakin tinggi.
b. Kekuatan otot
Merupakan kemampuan kontraksi otot atas beban yang diberikan.
c. Daya tahan otot
Merupakan kemampuan sekelompok otot untuk melawan beban
yang diberikan dalam rentang waktu tertentu.
d. Fleksibilitas atau kelentukan
Merupakan kemampuan yang dikembangkan pada ruang sendi
untuk dapat melakukan gerakan.
e. Komposisi tubuh
Merupakan perbandingan jumlah lemak dan jumlah otot pada

bagian tubuh yang dinyatakan dalam bentuk presentase (%).

Komponen motorik yaitu terdiri atas kecepatan, daya ledak,
kesimbangan, kelincahan dan koordinasi (Suharjana, 2013). Di bawah

ini merupakan beberapa penjelasan dari komponen motori, yaitu:
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a. Kecepatan
Merupakan kemampuan seseorang untuk berpindah dari satu tempat
ke tempat lain dengan jangka waktu yang cepat.

b. Daya ledak
Merupakan gabungan dari kekuatan dan kecepatan yang dilakukan
untuk melakukan suatu gerakan.

c. Keseimbangan
Merupakan kemampuan tubuh mempertahankan sikap tubuh dalam
melakukan suatu gerakan.

d. Kelincahan
Merupakan kemampuan seseorang berpindah tempat secara cepat
tanpa mengalami gangguan keseimbangan.

e. Koordinasi
Merupakan kombinasi unsur gerak dalam melakukan secara
bersama-saama sehingga menghasilkan gerak yang maksimal dan
efisien. Koordinasi biasanya melibatkan gerak tangan dan mata,

gerak kaki dan mata, atau gerak tangan, mata, dan kaki.

8. Hal-hal yang Dapat Meningatkan Kebugaran Jasmani

Kebugaran jasmani dapat ditingkatkan dengan melakukan latihan
berpedoman pada prinsip FITT (Frequency, Intensity, Time, Type)

(Suharjana, 2013). Berikut merupakan penjelasan dari FITT:
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a. Frequency (Frekuensi)

Merupakan jumlah latihan yang dilakukan dalam satu minggu.

b. Intensity (Intensitas)
Merupakan tinggi rendahnya atau ringan beratnya latihan yang
dilakukan. Intensitas dapat diukur melalui denyut nadi, waktu
maupun jarak yang ditempuh.

c. Time (Waktu)
Merupakan lama waktu yang terjadi dalam satu kali latihan.

d. Type (Tipe)

Merupakan jenis energi dominan yang digunakan dalam latihan.

9. Kelincahan Anak Tunagrahita Sedang

Anak tunagrahita sedang mempunyai tingkat kebugaran jasmani
dibawah anak normal. Anak tunagrahita sedang tidak mencapai tingkat
kebugaran jasmani komponen keterampilan yang sama dengan anak
normal seusianya (Jeng et al, 2016). Komponen keterampilan antara lain
kelincahan, kecepatan, koordinasi, daya ledak, dan keseimbangan.
Komponen keterampilan tersebut penting untuk dimiliki anak
tunagrahita sedang untuk menunjang aktivitas sehari-hari. Kelincahan
merupakan kemampuan seseorang untuk merubah arah secara cepat
tanpa mengalami gangguan keseimbangan. Unsur-unsur yang terdapat

dalam kelincahan yaitu, kecepatan, kekuatan, dan kelenturan (Kusuma,
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2022). Pendampingan untuk meningkatkan kelincahan sangat
diperlukan anak tunagrahita sedang. Permasalahan fisik pada anak
tunagrahita sedang juga banyak mengalami kendala. Anak tunagrahita
sedang memiliki banyak masalah muskuloskeletal daripada anak normal
(Wouters et al., 2020). Hal tersebut, menyebabkan anak tunagrahita
sedang kesulitan untuk melakukan aktivitas fisik dan kesulitan untuk
mengembangkan gerak motorik. Latihan fisik secara teratur efektif
dapat meningkatkan kebugaran jasmani khususnya kelincahan anak

tunagrahita sedang (Jeng et al., 2016).
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

l.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
Haris Satria dan Agus Wijaya (2020) dengan judul “Permainan Gerak
Dasar Lokomotor Untuk Anak Tunagrahita Sedang”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pada permainan gerak dasar lokomotor untuk anak
tunagrahita sedang dapat meningkatkan keterampilan gerak,
meningkatkan tingkat kognitif dan juga meningkatkan kebugaran
jasmaninya.

Persamaan penelitian saya dengan penelitian tersebut adalah sama-

sama menggunakan gerak lokomotor yaitu berjalan, berlari dan
melompat yang diaplikasikan dalam bentuk permainan.
Mecca, dkk (2022) dengan judul “Pengaruh Modifikasi Bermain Bola
Bocce Terhadap Kemampuan Melempar Pada Siswa Tunagrahita
Sedang”. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tersebut
signifikan dapat meningkatkan kemampuan melempar anak tunagrahita
sedang yaitu sebesar 91%.

Persamaan penelitian saya dengan penelitian tersebut adalah
menggunakan variabel yang sama yaitu gerak manipulatif melempar

dengan diaplikasikan kedalam sebuah permainan.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, maka dapat

diperoleh kerangka pikir penelitian yang disajikan pada Gambar 1 berikut

mi:
Gambar 1. Kerangka Pikir
Kelincahan Sizwa Tunagrahita Sedang
Akfvitas Fisik
h 4
Gabungan Gerak Dasar
b b 4
Gerak Lokomotor Gerak Manipulatif
k. h 4
Berpindah Tempat Otot- Menggunakan Media
otot Besar Sebagal Objek

h h 4
+ Berjalan
s Berlar Milemipar
» Meloneat St
s Melompat

»{ Gerak Dazar Semakin Baik |«

v

Meningkstlan Altivitas Fisik

Peningkatan Kelincahan
Siswa Tunagrahita Sedang
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D. Pertanyaan Penelitian dan/atau Hipotesis

Berdasarkan paparan kerangka pikir di atas, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebelum dilakukannya penelitian, yaitu: model
pengembangan gerak lokomotor dan gerak manipulatif berpengaruh
terhadap kelincahan siswa-siswi SLB Marsudi Putra 1 Manding, Bantul.

Syarat terjadinya hipotesis yaitu dengan memperoleh nilai sig < 0,05
yang merupakan syarat terjadinya pengaruh pada metode analisis data

statistik non parametrik uji Wilcoxon (Nu’man, 2019)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis atau Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen dengan

desain One Group menggunakan pretest — posttest.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB Marsudi Putra 1 Manding, Bantul

dengan waktu pelaksanaan pada bulan Oktober — November tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi SLB Marsudi Putra
1 Manding, Bantul yang berjumlah 42 orang. Sedangkan sampel penelitian
ditentukan berdasarkan purposive sampling dengan kriteria tingkat
ketunaan berjumlah 20 siswa, yaitu siswa-siswi SD tunagrahita sedang SLB

Marsudi Putra 1 Manding, Bantul.
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D. Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel bebas

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pengembangan gerak
lokomotor dan gerak manipulasi yang telah tervalidasi. Gerak
lokomotor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (i) berjalan
melewati 5 holahop, (ii) berlari melewati 5 holahop, (iii) melompat
melewati 5 holahop dan (iv) meloncat melewati 5 holahop. Gerak
manipulatif adalah gerak menggunakan media sebagai objek yaitu
melempar bola menggunakan sasaran holahop dengan jarak 3 meter dan

dilakukan 5 kali.

Variabel terikat
Variabel terikat pada penelitian ini merupakan kelincahan.

Kelincahan diukur menggunakan tes shuttle run 10 meter x 4.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes dan

pengukuran kebugaran jasmani yaitu tes shuttle run 10 meter x 4. Alur

kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (i) pre-test

kelincahan siswa-siswi tunagrahita sedang, (ii) perlakuan latihan gerak

lokomotor dan gerak manipulatif, (iii) post-test kelincahan siswa-siswi

tunagrahita sedang.
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(i)

Pre-test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan kebugaran
jasmani siswa-siswi tunagrahita sedang sebelum perlakuan yang
dilakukan.

Pre-test yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Shuttle run

10 meter
Gambar 2. Shuttle run

a. Tujuan
Tes ini dilakukan untuk mengetahui kelincahan siswa
tunagrahita sedang
b. Alat yang digunakan
1) Holahop
2) Alat tulis
3) Stopwatch

4) Peluit
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c. Pelaksanaan
1) Siswa berdiri di belakang salah satu holahop
2) Berlari ke holahop yang ada di depan kemudian
mengitari dan kembali ke holahop pertama

3) Siswa berlari seperti itu sebanyak 4 kali

d. Pencatat hasil
1) Hasil yang dicatat adalah waktu yang ditempuh siswa
dalam satuan detik

e. Norma

Tabel 1. Norma Shuttle Run Putra

Waktu Kategori Nilai
<12,10 dtk Baik Sekali 5
12,11 dtk — 13,53 dtk Baik 4
13,54 dtk — 14,96 dtk Sedang 3
14,97 dtk — 16,39 dtk Kurang 2
>16,40 dtk Kurang sekali 1

Sumber: Moeslim, 2003
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(i)

Tabel 2. Norma Shuttle Run Putri

Waktu Kategori Nilai
<12,42 dtk Baik Sekali 5
12,43 dtk — 14,09 dtk Baik 4
14,10 dtk — 15,74 dtk Sedang 3
15,75 dtk — 17,39 dtk Kurang 2
>17,40 dtk Kurang sekali 1

Sumber: Moeslim, 2003

Perlakuan
Perlakuan diberikan setiap dua kali dalam satu minggu dengan
jumlah total 16 kali pertemuan dengan repetisi atau pengulangan 5
kali setiap individu. Ada dua gerak dasar yang digunakan sebagai
perlakuan, yaitu: gerak lokomotor dan gerak manipulatif. Adapun
alat yang dibutuhkan untuk latihan gerak lokomotor adalah:
a. Holahop 20 buah
b. Peluit

Prosedur pelaksanaan latihan gerak lokomotor adalah:

a. Peserta jalan di holahop 5 pertama

b. Peserta lari di holahop 5 kedua

c. Peserta lompat di holahop 5 ketiga

d. Peserta loncat di holahop 5 keempat
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Latihan gerak lokomotor terdiri dari:

1) Jalan digaris lurus melewati 5 holahop

Gambar 3. Berjalan melewati 5 holahop

2) Lari melewati 5 holahop

Gambar 4. Berlari melewati 5 holahop

3) Loncat melalui 5 holahop

Gambar 5. Meloncat melewati 5 holahop
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4) Lompat melalui 5 holahop

Gambar 6. Melompat melewati 5 holahop

Sedangkan untuk latihan gerak manipulatif, alat yang dibutuhkan

yaitu:

a. Holahop besar

b. Bola karet

c. Peluit

Latihan gerak manipulatif terdiri dari:

1) Melempar bola sebanyak 5 kali dengan sasaran holahop

Gambar 7. Melempar dengan sasaran holahop
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(iii))  Post-test
Post-test merupakan perlakuan terakhir setelah dilaksanakannya
semua perlakuan yang diberikan. Post-test dilaksanakan pada
tanggal 27 November 2023 dengan menggunakan tes yang sama saat

pre-test yaitu tes shuttle run 10 meter x 4.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini yaitu menggunakan Instrumen Tes Shuttle Run 10
meter x 4. Validitas untuk shuttle run 10 m x 4 sebesar 0.491 (valid),
pengambilan keputusan validitas berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel
dengan Alpha = 0.05. Nilai reliabilitas sebesar 0.720 (reliabilitas tinggi).

Uji validitas gerak lokomotor dan gerak maniulatif menggunakan
Content Validity Aiken. Uji ini untuk mengetahui tingat validitas butir yang
dilakukan antar rater atau penilai (ahli). Hasil uji CVR (Content validity
ratio) skala pernyataan menunjukkan bahwa semua pernyataan berjumlah 4
item secara keseluruhan memiliki validitas isi yang baik, nilai CVR lebih
besar dari 0.30 artinya sudah valid. Selanjutnya karena hasil validitas secara
keseluruhan dapat dilihat dari nilai CVI (Content validity index) sebesar

0.917 atau valid (Gumbira, 2017).
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G. Teknik Analisis Data

Perlakuan pre-test dan saat post-test memperoleh hasil kasar yang
langsung dikonversi dalam norma tes shuttle run 10 m x 4. Teknik analisis
data yang digunakan penelitian ini menggunakan uji normalitas data dengan
Wilcoxon Signed Ranks Test untuk menganalisa signifikansi perbedaan
antara dua data. Kriteria uji Wilcoxon adalah Ho ditolak jika sig < 0,05 dan
Ho diterima jika sig > 0,05 karena memiliki taraf signifikansi 5% (alpha:
0,05).

Ho: Tidak terdapat pengaruh gerak lokomotor dan gerak manipulatif
terhadap tingkat kelincahan anak tunagrahita sedang
Ha: Terdapat pengaruh gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap

tingkat kelincahan anak tunagrahita sedang.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap
kelincahan siswa-siswi anak tunagrahita sedang di SLB Marsudi Putra
1 Manding, Bantul. Hasil kelincahan pada anak tunagrahita sedang saat

pre-test adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pretest

No Kategori Jumlah Anak Presentase
1 Baik Sekali (BS) 0 0%
2 Baik (B) 0 0%
3 Sedang (S) 0 0%
4 Kurang (K) 0 0%
5 Kurang Sekali (KS) 20 100%
Jumlah 20 100%
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Hasil pretest

mBS sB =S mK = KS

Gambar 8. Hasil Pretest

Berdasarkan hasil pre-test diketahui bahwa tingkat kebugaran
jasmani siswa tunagrahita sedang di SLB Marsudi Putra 1 Manding,

Bantul semua (100%) masuk dalam kategori kurang sekali.

Hasil kebugaran jasmani anak tunagrahita sedang pada perlakuan
post-test pasca perlakuan yang lain dapat dilihat pada Tabel 4 dan

Gambar 9 di bawah ini.
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Tabel 4. Hasil Posttest

No Kategori Jumlah Anak Presentase
1 Baik Sekali (BS) 1 5%
2 Baik (B) 0 0%
3 Sedang (S) 0 0%
4 Kurang (K) 1 5%
5 Kurang Sekali 18 90%
Jumlah 20 100%

Hasil Posttest

=BS =B =S =K =KS

Gambar 9. Hasil Posttest
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Hasil post-test di atas menunjukkan bahwa mayoritas siswa
tunagrahita sedang mendapatkan tingkat keincahan kurang sekali yaitu
sebanyak 18 siswa atau 90%. Satu siswa mempunyai kelincahan
kategori kurang dan ada satu siswa yang memiliki tingkat kebugaran

baik sekali.

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh latihan gerak dasar yaitu
gerak lokomotor dan gerak manipulatif terhadap kelincahan siswa
tunagrahita sedang menggunakan tes shuttle run 10 x 4 m, dilakukan

analisis data statistik non parametrik uji Wilcoxon.
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Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon

. Jenis Mean . o
Indikator Perlakuan  Rank Z Sig Kriteria

Shuttle run 9.62

pre-test _

Kelincahan 0.001 Terdapat
Shuttle run 1325 2759 pengaruh
post-test

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon

Shuttle
) run pre
Indikator Shuttle
run post
Z -2.759
Asymp. 0.006
Sig.  (2-
tailed)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data statistik non parametrik
uji Wilcoxon untuk 1 aspek kebugaran jasmani. Diperoleh nilai
signifikansi = 0,006 < 0,05 untuk komponen kebugaran jasmani
kelincahan yang berarti terdapat pengaruh dalam tingkat kelincahan
sebelum dan setelah diberikan latihan gerak lokomotor dan gerak
manipulatif yang menunjukkan kelincahan lebih baik sesudah diberi

latihan tersebut.
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B. Pembahasan

Anak tunagrahita sedang merupakan anak yang terhambat
perkembangan kecerdasan sehingga rata-rata memiliki kecerdasan
dibawah rata-rata anak normal serta memiliki keterbelakangan mental
(Azzahra, dkk 2023). Anak tunagrahita sedang juga mengalami
keterhambatan dalam perkembangan gerak dasar yang merupakan
komponen penting untuk melakukan aktivitas sehari-hari.

Anak tunagrahita sedang lebih menyukai aktivitas bermain dan hal-
hal yang sifatnya menyenangkan (Widodo, 2015). Permainan bisa
menjadi salah satu strategi untuk membantu perkembangan gerak dasar
pada anak tunagrahita sedang serta membantu mereka untuk
menumbuhkan motivasi dan antusiasme terhadap kegiatan berolahraga.
Permainan gerak dasar lokomotor seperti berjalan, berlari, meloncat,
dan melompat yang menyenangkan bisa menjadi salah satu cara untuk
membantu perkembangan gerak dasar mereka. Perkembangan gerak
dasar manipulatif juga bisa diasah melalui permainan melempar bola.

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan kerja tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih
mempunyai cadangan energi untuk melakukan aktivitas yang lain.
Kebugaran jasmani dapat ditingkat dengan berolahraga secara teratur
dan terprogram (Prastyawan, 2022). Salah satu komponen kebugaran

jasmani yaitu kelincahan. Berolahraga secara teratur dan terprogram
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juga bisa meningkatkan kualitas gerak dasar yang berguna untuk
menjalani aktivitas sehari-hari.

Latihan fisik secara teratur secara efektif dapat meningkatkan
kebugaran jasmani anak tunagrahita sedang (Jeng et al, 2016).
Kelincahan pada anak tunagrahita sedang dapat ditingkatkan dengan
latihan gerak dasar. Gerak dasar terdiri dari gerak lokomotor dan gerak
manipulatif. Gerak lokomotor merupakan gerak yang menggunakan
otot-otot besar dan berpindah tempat. Contoh gerak lokomotor antara
lain: (i) berjalan; (ii) berlari, (iii) melompat; (iv) meloncat. Gerak
manipulatif merupakan gerak yang menggunakan benda sebagai objek.
Contoh gerak manipulatif adalah gerak melempar. Pada anak
tunagrahita sedang, latihan gerak dasar tidak hanya meningkatkan
tingkat kelincahan mereka tetapi juga bisa mengembangakan
keterampilan gerak dasar. Dengan berkembangnya keterampilan gerak
dasar maka akan mempermudah mereka dalam menjalankan aktivitas

sehari-hari serta melatih kemandirian.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa model
pengembangan gerak lokomotor dan gerak manipulatif berpengaruh

terhadap peningkatan kelincahan siswa tunagrahita sedang.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu tes dilaksanakan di
lapangan yang sesuai supaya data yang diperoleh lebih akurat. Perlu adanya
instruksi yang jelas dan berulang-ulang kepada anak tunagrahita sedang

ketika melakukan suatu gerakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pretest Kelincahan

No | Nama Umur Jenis Shuttle run 10
kelamin mx4 (detik)
1 | Khoirun 10 L 23,48
2 Rafi 7 L 22,8
3 Dafa 12 L 21,34
4 Ferdi 14 L 19,46
5 Putri 10 P 20,18
6 | Alkin 12 L 20,03
7 | Neripa 13 P 27,81
8 Satria 14 L 23,02
9 | Riskia 13 L 42,24
10 | Royan 14 L 21,01
11 | Alina 13 P 19,79
12 Dea 13 P 24,56
13 | Afifah 11 P 24,69
14 | Syifa 11 P 31,88
15 | Utoyo 14 L 22,94
16 | Devan 13 L 24,42
17 | Azin 14 L 25,20
18 | Fentri 14 P 22,09
19 | Rafa 9 L 25,49
20 | Bima 12 L 19,79
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Lampiran 2. Hasil Posttest Kelincahan

No | Nama Umur Jenis Shuttle run 10
kelamin mx4 (detik)
1 | Khoirun 10 L 22,49
2 Rafi 7 L 20,87
3 Dafa 12 L 19,30
4 Ferdi 14 L 17,36
5 Putri 10 P 18,18
6 | Alkin 12 L 12,03
7 | Neripa 13 P 27,02
8 Satria 14 L 21,24
9 | Riskia 13 L 41,21
10 | Royan 14 L 21,00
11 | Alina 13 P 24,56
12 Dea 13 P 23,61
13 | Afifah 11 P 30,89
14 | Syifa 11 P 17,29
15 | Utoyo 14 L 20,94
16 | Devan 13 L 24,02
17 | Azin 14 L 25,00
18 | Fentri 14 P 21,90
19 | Rafa 9 L 24,64
20 | Bima 12 L 18,71
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 5. Hasil Uji Wilcoxon

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

Postest shuttlerun - Negative 178 9.62 163.50
Pretest shuttlerun Ranks

Positive Ranks 2h 13.25 26.50

Ties It

Total 20
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Lampiran 6. Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics?

Postest shuttlerun -

Pretest shuttlerun

7 -2.759°
Asymp. Sig. (2- .006
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

c. Based on negative ranks.
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